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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak psikologis dari beban tugas organisasi terhadap mahasiswa
Program Studi Kesehatan Masyarakat, fakultas Ilmu Kesehatan, Kedokteran, dan Ilmu Alam Universitas
Airlangga. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kampus
yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan mental mereka. Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif
deskriptif dengan instrumen The Affect Balance Scale (ABS) untuk mengukur respons afeksi positif dan negatif.
Sebanyak 68,6% mahasiswa merasa pendapatnya dihargai dalam organisasi, 69,3% merasa tertarik mempelajari
hal baru, 65,3% merasa bangga saat kontribusinya bermanfaat bagi orang lain. Di sisi lain 66,7% mahasiswa
merasa cemas saat berbicara di depan umum, dan 55,6% merasa kesal saat kinerjanya dinilai kurang baik. Selain
itu, 66,7% mahasiswa mengalami kejenuhan akibat program kerja yang monoton, dan 72,3% merasa sedih karena
waktu bersosialisasi terganggu. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan beban tugas, regulasi emosi, serta
dukungan sosial dalam organisasi kemahasiswaan. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian
psikologi pendidikan dan kesehatan mental mahasiswa, serta menjadi rujukan praktis dalam pengembangan
kebijakan dukungan psikologis berbasis organisasi di lingkungan perguruan tinggi.

Kata Kunci: Akademik Stress, Dampak Psikologis, Kesejahteraan Mental, Orgazational Task Burden

Abstract

This study aims to analyze the psychological impact of organizational workload on students of the Public Health
Study Program, Faculty of Health, Medicine, and Natural Sciences, Universitas Airlangga. The research was
motivated by the increasing involvement of students in campus organizations, which may affect their mental well-
being. A descriptive quantitative survey was conducted using the Affect Balance Scale (ABS) to measure both
positive and negative affective responses. Results showed that 68.6% of students felt their opinions were valued in
the organization, 63.9% were interested in learning new things, and 65.3% felt proud when their contributions
benefited others. On the other hand, 66.7% of students reported anxiety when speaking in public, while 55.6% felt
upset when their performance was poorly evaluated. Additionally, 66.7% experienced boredom due to monotonous
work programs, and 72.3% felt sad as their social time with friends was reduced. These findings emphasize the
importance of workload management, emotional regulation, and social support within student organizations. This
research contributes empirical insights to the field of educational psychology and student mental health, and
serves as a practical reference for developing mental health support policies based on organizational engagement
in higher education institutions.

Keywords: Academic Stress, Mental Well-Being, Organizational Task Burden, Psychological Impact

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk suatu individu yang tidak sekadar cerdas
secara intelektual, namun juga menunjukkan kematangan dalam hal emosi dan interaksi sosial. Pada era
globalisasi dan dinamika sosial yang terus berkembang, adanya tuntutan terhadap kualitas lulusan dari
perguruan tinggi semakin meningkat pesat, tidak hanya terhadap aspek akademik namun juga terhadap
aspek kemampuan interpersonal dan kepemimpinan. Pendidikan tinggi adalah suatu proses yang tidak
hanya menekankan pengembangan aspek kognitif, namun lebih dari itu yang mencakup terkait
pembentukan karakter, kompetensi sosial, dan kemampuan individu secara menyeluruh. Pada konteks
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ini, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membimbing mahasiswanya agar menjadi insan
yang unggul secara akadmik maupun kehidupan sosial. Mahasiswa tidak hanya menjadi objek
pembelajaran, tetapi juga menjadi subjek aktif dalam segala aktivitas formal maupun nonformal,
termasuk juga salah satunya kegiatan organisasi mahasiswa.

Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kampus seperti BEM, UKM, HIMA, ataupun komunitas
lintas jurusan yang ada menjadi bagian dinamika kampus yang umum. Namun, di balik manfaat
pengembangan diri, mahasiswa juga sering dihadapkan dengan beban tugas organisasi yang terkadang
kompleks dan menuntut baik dari segi waktu ataupun hal lainnya. Kegiatan organisasi memang
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan juga
kerja sama dalam tim. Namun, di sisi lain, mahasiswa sering kali tidak mempunyai kesiapan yang cukup
dalam mengelola tanggung jawab yang diberikan. Kurangnya pembekalan manajemen diri dan tekanan
sosial dari lingkungan sekitar turut memperbesar beban psikologis yang dialami. Tugas — tugas seperti
adanya kegiatan, perencanaan acara, kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat sering kali
membutuhkan waktu, tenaga, serta komitmen yang tinggi. Beban ini tidak hanya berdampak pada sisi
akademik, namun juga dapat memicu tekanan emosional dan gangguan keseimbangan mental dari
mahasiswa sendiri, terutama ketika beban tugas tersebut tidak diimbangi dengan kemampuan
manajemen waktu dan regulasi diri yang baik serta memadai.

Berbagai penelitian telah menyoroti dampak psikologis dari adanya keterlibatan organisasi
mahasiswa. Nurfikah et al. (2024) menunjukkan bahwa semakin banyak peran yang diambil, maka
semakin tinggi pula beban kognitif dan beban emosional yang dirasakan mahasiswa. Barbayannis et al.
(2022) menambahkan bahwa tekanan emosional yang sering kali menyertai intensitas aktivitas
organisasi, terutama jika tidak diimbangi dengan dukungan emosional yang memadai. Saputri et al.
(2020) juga mengungkapkan adanya korelasi antara peningkatan stres dan keterlibatan dalam organisasi,
yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kesehatan mental mahasiswa. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Telaumbanua et al. (2024) bahkan mengindikasikan bahwa mahasiswa aktif organisasi
memiliki risiko mengalami gangguan tidur serta penurunan kualitas hidup. Di sisi lain, Marsha, (2024)
menekankan bahwa intervensi psikologis yang terstruktur dapat membantu mahasiswa dalam
menghadapi tekanan baik dari kegiatan akademik maupun organisasi. Temuan — temuan tersebut
menunjukkan bahwa adanya keterlibatan dalam organisasi tidak selalu berdampak positif jika tidak
disertai dengan dukungan dan strategi coping yang memadai. Kondisi ini dapat menjadi semakin krusial
ketika mengingat banyak nya mahasiswa yang belum memiliki keterampilan manajemen stres yang baik
saat pertama kali terjun ke dalam dunia organisasi. Selain itu, minimnya literasi kesehatan mental di
kalangan mahasiswa juga dapat memperburuk dampak psikologis dari beban organisasi yang
berlebihan.

Meskipun isu ini penting, masih terdapat kekosongan penelitian di Indonesia yang secara khusus
mengkaji dampak psikologis beban tugas organisasi kemahasiswaan, terutama dalam konteks
mahasiswa kesehatan masyarakat. Selain itu, belum banyak studi yang secara eksplisit menggunakan
The Affect Balance Scale (ABS) untuk mengukur kesejahteraan mental mahasiswa yang aktif dalam
organisasi non-akademik. Padahal, beban tugas organisasi memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan beban akademik biasa, terutama karena sifatnya yang lebih dinamis, tidak terstruktur, dan
sering kali bersifat mendadak. Mahasiswa juga cenderung menghadapi tekanan sosial dan adanya
ekspektasi kelompok yang terlalu tinggi saat menjalankan peran dalam organisasi, yang dapat
memperparah tekanan mental. Oleh karena itu, penggunaan The Affect Balance Scale (ABS) dalam
konteks ini penting untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai keseimbangan antara efek
positif dan negatif yang dirasakan oleh mahasiswa. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menekankan pada stres akademik atau kesejahteraan secara umum, tanpa mengaikatkannya secara
langsung dengan dinamika dan beban organisasi mahasiswa. Inilah yang menjadi research gap yang
berusaha dijembatani melalui penelitian ini.

Berdasarkan hal tersebut, peenlitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak psikologis, baik
positif maupun negatif, dari beban tugas organisasi terhadap mahasiswa Program studi Kesehatan
Masyarakat, Fakultas [lmu Kesehatan, Kedokteran, dan Ilmu Alam, Universitas Airlangga. Penelitian
ini juga akan menggali dinamika psikologis yang dialami mahasiswa dalam menjalankan peran
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organisasi, serta bagaimana hal ini berinteraksi dengan capaian akademik dan kesejahteraan mental
mereka. Dengan menggunakan The Affect Balance Scale sebagai intrumen pengukuran, studi ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat terkait pengukuran, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik dibandingkan dengan penelitian sebelumnya,
serta menajdi landasan praktis bagi perguruan tinggi dalam merancang program pendampingan dan
kebijakan organisasi kemahasiswaan yang lebih berkelanjutan dan mendukung kesehatan mental
mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan dampak psikologis, baik positif maupun negatif dari beban tugas organisasi
terhadap mahasiswa semester 6 Program Studi Kesehatan Masyarakat FIKKIA Universitas Airlangga.
Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Identifikasi dan perumusan masalah
Menentukan fokus penelitian terkait dampak psikologis akibat beban tugas organisasi pada
mahasiswa

b. Penyusunan Instrumen dan desain penelitian
Menyusun kuesioner berdasarkan The Affect Balance Scale (ABS) yang dikembangkan oleh
Bradburn tahun 1969 dan merancang desain survei pendekatan kuantitatif

¢. Uji Validitas dan reliabilitas instrumen
Instrumen ABS diuji validitasnya menggunakan teknik korelasi pearson product moment terhadap
data uji coba terbatas, dengan hasil menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai » hitung lebih
besar dari r tabel (a = 0,05), sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan
dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai a > 0,70, yang menunjukkan
bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan reliabel.

d. Penentuan Sampel
Menggunakan teknik purposive sampling dengan pendekatan total sampling, melibatkan seluruh
populasi sebanyak 36 mahasiswa semester 6 sebagai sampel.

e. Pengumpulan data
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner ABS yang dibagikan secara self~administered kepada
responden.

f. Pengolahan dan analisis data
Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan metode distribusi frekeunsi.

g. Interpretasi hasil dan pelaporan
Hasil disajikan dalam bentuk tabel dan narasi deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai
kecenderungan afeksi yang dialami responden.

Instrumen The Affect Balance Scale (ABS) terdiri dari 9 item pertanyaan yang mencakup 5 item
afeksi positif dan 4 item afeksi negatif sebagai berikut:

Saya merasa tertarik jika mempelajari hal baru didalam organisasi
Saya merasa senang ketika pendapat saya didengar orang lain
Saya merasa senang karena organisasi membantu saya berpikir kritis terhadap sesuatu
Saya merasa bangga ketika yang saya kerjakan dapat bermanfaat untuk orang lain
Saya merasa percaya diri jika telah menyelesaikan tugas organisasi dengan baik
Saya merasa kesal ketika kinerja saya dinilai kurang baik
Saya merasa cemas ketika diberi tugas untuk berbicara didepan umum
Saya merasa bosan ketika mengejarkan program kerja dengan sistem yang sama
Saya merasa sedih ketika jarang bermain dengan teman karena tugas organisasi
Skala yang digunakan dalam instrumen mengguunakan skala likert 4 poin yaitu tidak pernah,
kadang-kadang, sering, dan selalu, dengan rentang skor 1 hingga 4. metode analisis data yang digunakan
adalah distribusi frekuensi yaitu dengan menghitung jumlah dan persentase responden pada masing —
masing kategori jawaban dari instrumen The Affect Balance Scale (ABS). Metode ini dipilih karena
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sesuai dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara kuantitatif
kecenderungan afeksi positif dan negatif yang dialami mahasiswa. Analisis ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi pola psikologis umum, serta dinamika afeksi yang muncul akibat keterlibatan
organisasi. Hasil distribusi frekuensi ini menjadi dasar untuk memahami interaksi anatara beban tugas
organisasi dengan capaian akademik dan kesejahteraan mental mahasiswa, sehingga sejalan dengan
tujuan utama penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini menggunakan The Affect Balance Scale untuk
mengukur keseimbangan antara efek positif dan efek negatif pada mahasiswa aktif organisasi. Data
diperoleh dari 36 responden dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa tertarik jika mempelajari hal
baru dalam organisasi”

Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
S Tidak pernah 1 2,8%
Sa;};zlgleer; S.irtfflt;rii Lka Kadang-kadang 4 11%
dalla)lm g)rganisasi Sering 17 47.2%
Selalu 14 38,9%

Berdasarkan hasil pada tabel 1, responden menunjukkan kecenderungan positif terhadap
pernyataan “Saya merasa tertarik jika mempelajari hal baru dalam organisasi”. Sebanyak 47,2%
responden menjawab sering, sementara 38,9% menjawab selalu, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa merasa tertarik untuk mendapatkan peluang baru melalui kegiatan organisasi.
sebaliknya, responden menyatakan kadang-kadang tertarik, dan hanya 2,8% yang menjawab tidak
pernah tertarik dengan pengalaman baru dalam organisasi.

Temuan dalam tabel 1 sejalan dengan Broaden-and-Build theory yang dikemukakan oleh
Fredrickson pada tahun 2001 menyatakan bahwa pengalaman positif seperti ketertarikan atau
keterlibatan dalam suatu kegiatan dapat memperluas pola pikir, meningkatkan kapasitas diri, dan
memperkuat sumber daya psikologis. Dalam konteks ini, mahasiswa yang aktif berorganisasi
berpeluang mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan interpersonal.
Hasil temuan penelitian ini didukung oleh temuan dari Prabowo et al. (2023) yang menekankan bahwa
pengalaman baru dalam organisasi penting dalam membangun karakter dan soft skills mahasiswa. Oleh
karena itu, organisasi mahasiswa perlu dioptimalkan sebagai ruang pengembangan non-akademik yang
berkontribusi langsung pada kesiapan karir dan kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa senang ketika pendapat

didengar"
Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
Tidak pernah 1 2,9%
Saya merasa senang Kadang-kadang > 570,
ke-tika pendapat saya Sering g 22’ 99,
didengan orang lain Selalu 24 6 8, 6%

Berdasarkan hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa, mayoritas responden merasa senang ketika
pendapat mereka didengar orang lain. Sebanyak 68,6% responden menjawab selalu, menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa merasaskan kepuasan dan kebahagiaan saat pendapat mereka diterima
dalam organisasi. Selain itu, 22,9% responden menjawab sering, sementara 5,7% menjawab kadang-
kadang, dan hanya 2,9% yang menjawab tidak pernah. Hasil ini menunjukkan kecenderungan positif di
mana sebagian besar mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat FIKKIA Universitas Airlangga
merasakan keterlibatan yang mendalam dan mendapatkan penghargaan dari orang lain melalui pendapat
yang disampaikan dalam lingkungan organisasi.
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Disini temuan dalam tabel 2 sejalan dengan Social Exchange Theory yang menyatakan bahwa
individu akan merasa lebih dihargai dan puas ketika mendapatkan pengakuan atau perhatian dari orang
lain. Dalam konteks organisasi, mahasiswa yang kontribusi dan pendapatnya dihargai cenderung
mengalami peningkatan kesejahteraan psikologis. Hal ini diperkuat oleh temuan Marsha, (2024) yang
menunjukkan bahwa pengakuan sosial, seperti didengarkan pendapatnya, berdampak positif terhadap
kebahagiaan dan kepuasan diri anggota organisasi. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
organisasi mahasiswa tidak hanya menjadi wadah aktivitas, namun juga berfungsi sebagai ruang validasi
sosial yang penting bagi pengembangan kesejahteraan emosional mahasiswa.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa senang karena organisasi

dapat berpikir kritis"
Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
Saya merasa senang Tidak pernah 0 0
karena organisasi Kadang-kadang 5 13,9%
membantu saya berpikir Sering 17 47,2%
kritis terhadap sesuatu Selalu 14 38,9%

Berdasarkan hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa, mayoritas responden merasa senang karena
organisasi membantu mereka berpikir kritis terhadap sesauatu. Sebanyak 47,2% responden menjawab
sering dan 38,9% menjawab selalu, menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan dampak
positif dari keterlibatan dalam organisasi yang membantu mereka untuk lebih berpikir kritis. Sementara
itu, 13,9% responden menyatakan bahwa mereka merasa demikian “kadang-kadang”, dan tidak ada
responden yang menjawab tidak pernah merasa bahwa organisasi membantu mereka untuk berpikir
kritis.

Temuan pada penelitian ini mendukung Broaden-and-Build Theory yang dikemukakan oleh
Fredrickson tahun 2001, yang didalamnya menjelaskan bahwa pengalaman positif seperti keterlibatan
dalam organisasi dapat memperluas pola pikir dan memperkuat keterampilan psikologis individu.
Partisipasi aktif dalam organisasi memungkinkan mahasiswa membangun Self-efficacy, yaitu keyakinan
diri dalam menghadapi tantangan secara efektif (Dasairy et al., 2024). Hal ini juga diperkuat oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Prabowo et al, (2023) yang menemukan bahwa mahasiswa aktif
organisasi memiliki kemapuan berpikir kritis lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
terlibat dalam organisasi. Dengan demikian, keterlibatan organisasi tidak hanya bersifat sosial, namun
juga strategi dalam pengembangan soft skills yang mendukung kesiapan profesional mahasiswa.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa bangga ketika bermanfaat bagi

orang lain"
Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
. Tidak pernah 1 2,8%
Saya merasa bz'mgga ketika Kadang-kadang 1 2.8%
yang saya kerjakan dapat . o
bermanfaat untuk orang lain Sering 12 33,3%
Selalu 22 61,1%

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 menyatakan bahwa, mayoritas responden merasa bangga ketika apa
yang mereka kerjakan dapat bermanfaat untuk orang lain. Sebanyak 61,1% responden menjawab selalu,
dan 33,3% menjawab sering, menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan kepuasan dan
kebanggaan ketika kontribusi mereka dalam organisasi memberi dampak positif bagi orang lain.
Sebaliknya, hanya 2,8% yang menjawab kadang-kadang, dan 2,8% lainnya menjawab tidak pernah.
Hasil ini mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat FIKKIA
Universitas Airlangga yang merasa kegiatan mereka dalam organisasi memiliki tujuan yang lebih besar,
yaitu memberikan manfaat kepada masyarakat atau orang lain.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan Social Exchange Theory, yang menyatakan bahwa
individu akan merasa lebih puas dan termotivasi ketika kontribusinya dihargai oleh orang lain (Ahmad
et al., 2023). Dalam konteks organisasi, mahasiswa yang merasakan bahwa pekerjaan mereka
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memberikan manfaat sosial cenderung menunjukkan tingkat motivasi dan rasa bangga yang lebih tinggi.
Hasil penelitian lain yang serupa menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy berhubungan erat
dengan keterlibatan aktif dalam organisasi, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa (Min et al., 2022). Oleh karena itu, membangun budaya apresiasi dalam organisasi
mahasiswa dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat motivasi intrinsik serta ketahanan
psikologisnya.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa percaya diri ketika
menyelesaikan tugas dengan baik"

Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
Saya merasa percaya diri Tidak pernah 2 5,6%
jika telah menyelesaikan Kadang-kadang 2 5,6%
tugas organisasi dengan Sering 19 52,8%
baik Selalu 13 36,1%

Hasil pada tebel 5 menyatakan bahwa, mayoritas responden merasa percaya diri jika mereka telah
menyelesaikan tugas organisasi dengan baik. Sebanyak 52,8% responden menjawab sering, sementara
36,1% menjawab selalu, yang menunjukkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa merasa memiliki
kepercayaan diri yang tinggi setelah menyelesaikan tugas organisasi mereka. Sebaliknya, hanya 5,6%
yang menjawab kadang-kadang dan 5,6% lainnya menjawab tidak pernah, yang mengindikasikan bahwa
sebagian kecil responden merasa kurang percaya diri dalam konteks ini.

Temuan ini sejalan dengan Self-Determination Theory yang ada pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nagshbandi et al, (2023) yang menyatakan bahwa individu akan merasa lebih percaya
diri dan termotivasi ketika mereka berhasil menyelesaikan tugas yang menumbuhkan rasa kompeten dan
mandiri. Dalam konteks organisasi, keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan tanggung jawab
memperkuat self-efficacy, yang selanjutnya meningkatkan kepercayaan diri. Mahasiswa yang aktif
dalam organisasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam rasa percaya diri dan keterampilan
interpersonalnya. Dengan demikian, organisasi mahasiswa berpotensi menjadi wadah strategis untuk
membangun dan membentuk kepercayaan diri dan kapasitas pribadi mahasiswa secara menyeluruh
(Hanung et al., 2024).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa kesal ketika mendapatkan
penilaian kurang baik”

Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
. Tidak pernah 0 0%
Say? merasa kesz.ll keFlka Kadang-kadang 20 55,6%
kinerja saya dinilai . 0
kurang baik Sering 14 38,9%
Selalu 2 5,6%

Berdasarkan hasil pada tabel 6, mayoritas mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat
FIKKIA Universitas Airlangga merasa kesal “kadang-kadang” ketika kinerja mereka dinilai kurang
baik. Sementara itu, sebanyak 38,9% mahasiswa mengaku merasa kesal “sering”, dan hanya 5,6% yang
merasa kesal “selalu”. Tidak ada mahasiswa yang merasa tidak pernah kesal dalam menghadapi situasi
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 56% responden kadang-kadang merasa kesal ketika
kinerja mereka dinilai kurang baik, dan 38,9% lainnya lebih merasakannya sering. Ini mengindikasikan
bahwa evaluasi kinerja dinilai kuran sesuai cukup sering memicu respon emosional negatif di kalangan
mahasisawa. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori stres kerja pada penelitian yang dilakukan
Obbarius et al, (2021), menyatakan bahwa presepsi terhadap penilaian yang tidak adil dapat menajdi
sumber stres psikologis, terutama jika individu merasa upaya mereka tidak sebanding dengan hasil
penilaian. Selain itu penelitian lain yang dilakukan Moller et al, (2022) menyoroti bahwa ketidakjelasan
atau kurangnya transparansi dalam sistem evaluasi dapat menunrunkan kepuasan dan motivasi individu
dala organisasi. Oleh karena itu, diperlukan sistem penilaian kinerja dalam organisasi mahasiswa yang
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lebih objektif, terbuka, dan berbasis hasil agar mampu mendukung motivasi kesejahteraan psikologis
anggotanya.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa cemas ketika diberikan tugas"

Pernyataan Jawaban Jumlah Frekuensi
Saya merasa cemas Tidak pernah / 19.4%
_ o
ketika diberi tugas Kadang .kadang 13 36,1 OA)
berbicara di depan umum Sering 1 30,6%
Selalu 5 13,9%

Hasil pada tabel 7 menjelaskan bahwa, mayoritas responden merasa cemas ketika diberi tugas untuk
berbicara di depan umum. Sebanyak 36,1% responden menjawab kadang — kadang dan 30,6% menjawab
sering, sementara 19,4% merasa tidak pernah cemas dan hanya 13,9% yang merasa selalu cemas. Hasil
pada tabel diatas mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami tingkat kecemasan yang
bervariasi saat diminta untuk berbicara di depan umum, menunjukkan respon emosional yang kuat
terhadap tugas yang melibatkan publik.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan kecemasan performatif yang
cukup tinggi. Menurut Cognitive Appraisal Theory, kecemasan muncul ketika individu menilai suatu
situasi sebagai ancaman terhadap kemampuan atau harga diri mereka (Gebre, 2024). Dalam hal ini,
tugas berbicara di depan umum sering kali dipersepsikan sebagai tantangan yang memicu tekanan
psikologis, terutama bagi mahasiswa yang merasa kurang percaya diri dalam kemampuan
berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gisela et al, (2025) menekankan
bahwa ekspektasi sosial yang tinggi dapat memperburuk stres akademik dan berdampak pada
kesejahteraan mental mahasiswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu menyediakan dukungan
psikologis dan pelatihan public speaking yang sistematis agar mahasiswa mampu menghadapi tantangan
komunikasi secara lebih percaya diri dan sehat secara mental.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa bosan ketika mengerjakan
program kerja menggunakan sistem yang sama"

Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
Saya merasa bosan Tidak pernah 1 19,4%
ketika mengerjakan Kadang-kadang 19 36,1%
program kerja dengan Sering 14 30,6%
sistem yang sama Selalu 2 13,9%

Berdasarkan hasil pada tabel 8, mayoritas responden merasa bosan ketika mengerjakan program
kerja dengan sistem yang sama. Sebanyak 36,1% responden menjawab kadang — kadang, dan 30,6%
menjawab sering, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa jenuh atau kurang
termotivasi saat mengahdapi tugas berulang yang menggunakan sistem yang sama. Hanya 19,4% yang
merasa tidak pernah bosan, sementara 13,9% merasa selalu bosan dengan situasi yang tidak berubah.
Hasil ini menunjukkan bahwa perasaan bosan lebih sering muncul ketika mahasiswa harus menjalani
rutinitas yang tidak bervariasi dalam organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 36,1% responden menyatakan kadang-kadang merasa bosan
ketika mengerjakan program kerja yang menggunakan sisten yang sama, dan 30,6% lainnya merasa
sering bosan. Hal ini mencerminkan adanya kejenuhan terhadap rutinitas organisasi yang monoton.
Menurut Flow Theory rasa bosan timbul ketika individu tidak merasa tertantang dan kehilangan
keterlibatan emosional dalam aktivitasnya. Kurangnya variasidan peluang pengembangan dalam tugas
organisasi dapat menurunkan minat serta motivasi mahasiswa untuk secara aktif (Gorelik & Eastwood,
2024). Penelitian lain yang dilakukan oleh Kartikasari, (2020) yang menunjukkan bahwa mahasiswa
yang diberi tugas lebih bervariatifdan melibatkan kreativitas memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi
dan merasa lebih terlibat dalam kegiatan dalam organisasi. Oleh karena itu, organisasi mahasiswa perlu
merancang program kerja yang lebih dinamis dan menantang agar dapat menjaga antusiasme dan
keterlibatan anggotanya.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Responden terhadap Pernyataan "Merasa sedih jarang bermain karena
tugas organisasi"

Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase
. o Tidak pernah 5 13,9%
Saya merasa sedih ketika jarang Kadang-kadang 15 41.7%
bermain dengan teman karena . o
tugas organisasi Sering 1 30,6%
Selalu 5 13,9%

Berdasarkan hasil pada tabel 9, mayoritas responden merasa sedih ketika jarang bermain dengan
teman karena tugas organisasi. Sebanyak 41,7% responden menjawab "Kadang-kadang", sementara
30,6% responden merasa "Sering", dan 13,9% merasa "Tidak Pernah" serta 13,9% lainnya merasa
"Selalu" sedih dalam situasi tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
merasakan dampak emosional dari beban tugas organisasi yang membuat mereka jarang berinteraksi
sosial, khususnya dengan teman-teman dekat mereka.

Hasil penelitian ini mencerminkan sebuah kondisi adanya tekanan sosial akibat berkurangnya
waktu interaksi sosial. Berdasarkan Cognitive Appraisal Theory, stres emosional dapat muncul ketika
individu merasa kebutuhan sosialnya terhambat oleh tuntutan eksternal seperti kewajiban organisasi
(Zahwa & Hanif, 2024). Selain itu, Social Support Theory menegaskan bahwa dukungan dan koneksi
sosial memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan mental dan emosional. Mahasiswa yang
merasa terisolasi akibat aktivitas organisasi yang intens berisiko mengalami penurunan kesejahteraan
psikologis. Oleh karena itu, penting bagi organisasi mahasiswa untuk menyediakan waktu istirahat yang
memadai dan memfasilitasi kegiatan sosial internal yang mendukung keterhubungan antar anggota.

Secara keseluruhan, hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam organisasi
mahasiswa memiliki dua sisi dampak terhadap kesehatan mental. Di satu sisi mampu meningkatkan
motivasi, rasa percaya diri, dan keterampilan interpersonal. Di sisi lain juga dapat menimbulkan rasa
cemas, kejenuhan, serta gangguan kesejahteraam sosail jika tidak diimbangi dengan manajemen waktu
dan dukungan emosional yang baik dan memadai. Temuan ini menegaskan perlunya intervensi berbasis
kebijakan kampus dalam bentuk program pelatihan manajemen stres, penilaian kerja yang adil, serta
kegiatan organisasi yang dinamis dan inklusif agar peran dari organisasi mahasiswa tetap mendukung
perkembangan akademik dan psikologis mahasiswa secara seimbang.

4. DISKUSI

4.1. Perbandingan Hasil Dan Signifikansi Temuan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tekanan psikologis yang cukup kompleks pada mahasiswa
yang aktif dalam organisasi, baik dari segi stres akademik, kecemasan perfomatif, hingga kejenuhan
sosial. Sebagian besar mahasiswa menyatakan sering merasa cemas saat berbicara di depam umum
(66,7%), bosan dengan program kerja yang monoton (66,7%), dan sedih karena waktu bersosialisasi
menjadi berkurang (72,3%). Temuan ini memperkuat hasil studi Widyawati et al, (2025) yang
melaporkan bahwa mahasiswa menghadapi stres akademik dan sosial yang tinggi akibat
ketidakseimbangan antara tanggung jawab akademik dan non-akademik. Dalam konteks teori, Cognitive
Appraisal Theory menjelaskan bahwa kecemasan timbul ketika mahasiswa menilai situasi tertentu
sebagai ancaman terhadap harga diri atau kapabilitas mereka, terutama saat harus tampil di depan umum
(Gebre, 2024). Selain itu, Flow Theory menyebutkan bahwa kejenuhan muncul akibat dari kurangnya
tantangan dalam aktivitas, yang dalam hal ini tercerin dari program kerja organisasi yang tidak
bervariasi. Seluruh temuan ini menggambarkan pentingnya struktur organisasi mahasiswa yang leboh
adaptif dan peka terhadap kesejahteraan emosional anggotanya (Gorelik & Eastwood, 2024).

4.2. Implikasi Kabijakan Dan Praktik

Temuan ini menuntut adanya langkah konkret dari pihak kampus dan pengurus organisasi
mahasiswa dalam mendesain ulang sistem pendampingan serta manajemen tugas organisasi. Perguruan
tinggi perlu menyediakan layanan kesehatan mental yang mudah diakses dan distigmatisasi,
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sebagaimana diususlkan oleh Widyawati et al, (2025) yang mencatat hanya sebagian kecil mahasiswa
merasa nyaman mengakses layanan psikologis kampus. Intervensi berbasis pelatihan soft skills seperti
public speaking, coping stress, dan manajemen waktu juga menjadi kebutuhan mendesak, khususnya
bagi mahasiswa yang mengalami kecamasan dan tekanan evaluatif. Dari sisi organisasi, penting untuk
merancang program kerja yang dinamis, memberdayakan kreativitas anggota, dan melakukan rotasi
peran secara berkala guna menghindari kejenuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari, (2020)
mengungkapkan bahwa variasi tugas dan keterlibatan kreatif berperan besar dalam meningkatkan
motivasi dan partisipasi anggota organisasi. Selain itu, integrasi kegiatan sosial internal seperti
mentoring, gathering informal, atau sesi relaksasi bersama dapat memperkuat ikatan sosia; dan
mencegah isolasi emosional akibat beban tugas yang intens.

4.3. Signifikansi Temuan

Secera konseptual, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa organisasi mahasiswa
berperan ganda sebagai sarana pengembangan soft skills dan potensi akademik, sekaligus sebagai
sumber stres potensial jika tidak diimbangi dengan sistem pendukung yang memadai. Temuan ini
relevan untuk mendesain ulang kebijakan kampus yang lebih responsif terhadap dinamika psikologis
mahasiswa, khususnya dalam menyelaraskan ekspektasi kinerja organisasi dengan kebutuhan emosional
dan sosial mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya membutuhkan ruang untuk berkembang, namun juga
eksositem yang memperhatikan aspek kesejahteraan psikologis mereka. Dengan demikian, kebijakan
pengelolaan organisasi mahasiswa yang inklusif dan berbasis keseimbangan antara produktivitas dan
kesehatan mental menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan kampus yang sehat dan berkelanjutan.
Penelitian ini juga membuka ruang kontribusi baru dalam kajian kesejahteraan mahasiswa, khususnya
dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia yang semakin menuntut produktivitas namun sering kali
abai terhadap kapasitas psikologis individu.

5. KESIMPULAN

Beban tugas organisasi berdampak ganda terhadap mahasiswa, di satu sisi meningkatkan motivasi,
kepercayaan diri, dan keterampilan interpersonal. namun di sisi lain dapat menimbulkan kecamasan,
kejenuhan, dan penurunan interaksi sosail yang berdampak pada kesejahteraan psikologis.
Ketidakseimbangan antara beban dan kapsitas adaptif mahasiswa menjadi faktor utama munculnya
tekanan emosional, terutama dalam hal tugas berbicara di depan umum, penilaian kinerja, dan kurangnya
waktu bersosialisasi. Secara teoritis, studi ini memperluas penerapan The Affect Balance Scale dalam
konteks organisasi kemahasiswaan, dan secara praktis menegaskan pentingnya pengelolaan organisasi
yang memperhatikan dimensi psikologis anggotanya. Kampus perlu merancang pelatihan soft skills,
sistem kerja yang adaptif, dan lingkungan organisasi yang suportif. Penelitian ini juga memperkaya
pemahaman mengenai dampak afektif aktivitas organisasi terhadap mahasiswa, serta dapat dijadikan
rujukan dalam merancang intervensi kampus berbasis kesejahteraan psikologis mahasiswa.
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